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Zgllfé’:t’il(');hi‘flr]f”' Optimal nutrition plays a crucial role in supporting the growth and development

protein T processes of children. One abundant and easily accessible source of nutrition is
milk. The protein and calcium content in milk support bone formation, brain
development, and various bodily functions. This community service activity aims to
provide education to elementary school students about the benefits of milk as a
nutritional source and to enhance milk consumption habits. Education is
conducted through face-to-face interactions using lecture and discussion methods.
The material is presented through PowerPoint presentations, videos, and the
distribution of leaflets to the participants. To assess the success of the educational
activities, pretests and posttests are conducted on the participants. The results of
the educational activities show an increase in the average posttest scores
compared to the pretest scores regarding the benefits of drinking milk. This
indicates that the educational activities have successfully improved the
participants’ understanding of the importance of including milk in a healthy diet.

Kata Kunci: ABSTRAK

igfsli({;‘li“]if‘ttin Nutrisi yang optimal memiliki peran penting dalam mendukung proses

susu P ' pertumbuhan dan perkembangan anak. Salah satu sumber nutrisi yang banyak
manfaat dan mudah didapat adalah susu. Kandungan protein dan kalsium pada
susu mendukung pembentukan tulang, perkembangan otak, dan fungsi tubuh
lainnya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan
edukasi kepada siswa sekolah dasar mengenai manfaat susu sebagai sumber
nutrisi dan peningkatan kebiasaan konsumsi susu. Edukasi dilakukan secara
tatap muka menggunakan metode ceramah dan diskusi. Materi disampaikan
melalui media powerpoint, video dan pembagian leaflet kepada peserta
kegiatan. Untuk mengetahui keberhasilan kegiatan edukasi pada peserta
dilakukan pretest dan posttest. Dari hasil kegiatan edukasi diperoleh
peningkatan nilai rata-rata posttest dibandingkan pretest terkait manfaat
minum susu. Hal ini berarti kegiatan edukasi berhasil meningkatkan
pemahaman peserta tentang pentingnya asupan susu sebagai bagian dari pola
makan sehat.
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PENDAHULUAN

Nutrisi yang adekuat memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangan pada masa anak-anak, khususnya dalam menyediakan sumber protein dan
kalsium yang mendukung pembentukan tulang, perkembangan otak, dan fungsi tubuh
lainnya (Nuryanto, 2014). Salah satu sumber nutrisi yang penuh manfaat dan mudah
diakses adalah susu. Dalam segelas susu terkandung beragam nutrisi seperti protein, aneka
vitamin serta mineral yang diperlukan tubuh terutama pada masa anak-anak (Candrasari,
2022).

Susu merupakan sumber protein dan kalsium yang sangat baik. Peranan penting
protein dalam susu tidak hanya terbatas sebagai pembangun jaringan tubuh, tetapi juga
mencakup fungsi katalitik dan regulasi dalam proses biokimia di seluruh tubuh (Hariono,
2021). Kalsium yang melimpah dalam susu menjadi unsur kunci dalam pembentukan dan
pemeliharaan tulang serta gigi. Pada fase pertumbuhan anak-anak, asupan kalsium yang
memadai mendukung pengembangan struktur tulang yang kuat dan sehat serta terlibat
dalam berbagai fungsi seluler, termasuk kontraksi otot, transmisi impuls saraf, dan
pembekuan darah (Achmadi, 2023; Nuryanto, 2014).

Walaupun susu telah diakui sebagai sumber gizi yang penting, tingkat konsumsi susu
di Indonesia masih relatif rendah, mencapai hanya 44% (Achmadi, 2023). Beberapa faktor,
seperti tingkat kesadaran masyarakat mengenai manfaat susu, kebiasaan anak-anak dalam
mengonsumsi susu, dan peran orang tua dalam memberikan pemahaman tentang
pentingnya mengonsumsi susu sebagai bagian dari pola makan sehat, masih memerlukan
perhatian lebih lanjut. Memberikan pemahaman mengenai peran susu sebagai sumber
nutrisi yang tidak hanya enak tetapi juga bermanfaat dapat membantu membentuk
kebiasaan hidup sehat sejak dini, terutama pada anak-anak, yang merupakan investasi
penting untuk masa depan bangsa (Audihani, 2020; Christi, 2019).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada
siswa sekolah dasar (SD) mengenai manfaat susu sebagai sumber nutrisi. Melalui kegiatan
ini diharapkan akan terjadi peningkatan kesadaran akan pentingnya pola makan sehat,
khususnya melalui peningkatan konsumsi susu di kalangan siswa SD. Dalam jangka
panjang, hal ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kesehatan dan prestasi
akademis anak-anak di tingkat sekolah dasar.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa tahapan kegiatan:

1. Persiapan
Persiapan kegiatan ini diawali dengan survey lapangan tempat diadakannya kegiatan
yaitu SD IT Ar-Royyan Padang. Setelah pengurusan izin ke pihak sekolah selesai
dilakukan, selanjutnya ditentukan jadwal kegiatan edukasi kepada siswa.

2. Kegiatan Edukasi
Edukasi dilakukan secara tatap muka menggunakan metode ceramah dengan materi
meliputi jenis-jenis susu, kandungan nutrisi susu, manfaat minum susu serta pola
makan sehat dan bergizi. Materi disampaikan melalui media powerpoint dan video agar
mudah dipahami oleh anak-anak. Setelah materi selesai dipresentasikan, selanjutnya
dilakukan diskusi dan pembagian leaflet tentang manfaat minum susu kepada peserta
kegiatan.

3. Demontrasi minum susu
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Kegiatan pengabdian diakhiri dengan minum susu bersama sebagai bentuk aplikasi
meningkatkan kesadaran minum susu pada siswa siswi SD dan memberikan
pemahaman pentingnya susu untuk meningkatkan gizi anak-anak.
4. Evaluasi kegiatan.

Untuk mengetahui keberhasilan kegiatan edukasi, pada peserta dilakukan pretest dan
posttest yang berisi 5 pertanyaan yang berkaitan dengan materi kegiatan dengan pilihan
jawaban benar atau salah. Nilai yang diperoleh peserta selanjutnya dirata-ratakan dan
dianalisa secara deskriptif. Indikator keberhasilan dilihat dari peningkatan rata-rata
nilai posttest dibandingkan nilai pretest

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi dilakukan kepada 43 orang siswa siswi SD. Tujuan kegiatan ini
adalah memberikan pemahaman kepada anak-anak pentingnya minum susu sebagai
sumber nutrisi utama. Melalui kegiatan ini juga diharapkan terjadi peningkatan kesadaran
menerapkan pola makan sehat, khususnya melalui peningkatan konsumsi susu di kalangan
siswa SD. Penyuluhan dilakukan dalam bentuk komunikasi yang saling berinteraksi,
memungkinkan peserta untuk mengajukan pertanyaan, menyampaikan argumen, dan
terlibat dalam diskusi. Agar anak-anak mudah memahami materi yang disampaikan, maka
materi edukasi lebih banyak diberikan dalam bentuk gambar dan video. Hal ini terbukti
lebih efektif dengan besarnya antusiasme peserta memperhatikan materi dan mengajukan
pertanyaan saat sesi diskusi. Beberapa peserta juga diminta berbagi pengalaman
pribadinya terkait kebiasaan minum susu di rumah. Dampak dari interaksi ini adalah
peningkatan pemahaman anak-anak mengenai berbagai jenis susu dan manfaat yang
diberikannya.

Untuk menilai sejauh mana pemahaman peserta terhadap materi edukasi yang
disampaikan, dapat dinilai melalui perbandingan nilai rata-rata antara tahap pretest dan
posttest. Dari hasil analisis pada Tabel 1, terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata
posttest dibandingkan pretest. Peningkatan ini dapat dijadikan indikator kesuksesan
kegiatan edukasi. Salah satu faktor pendukungnya adalah penggunaan materi yang
didukung oleh gambar dan video oleh narasumber, menjadikannya lebih menarik bagi
peserta, terutama anak-anak. Pendekatan ini memiliki beberapa keunggulan, seperti
kemudahan pemahaman, peningkatan daya ingat anak, dan memberikan pengalaman yang
menyenangkan.

Tabel 1. Pengetahuan Peserta Tentang Manfaat Minum Susu (n=43)

No. Pengetahuan manfaat minum susu Nilai rata-rata
1  Pre-test 8,1
2 Post-test 9,2

Pentingnya pendidikan sebagai elemen krusial dalam membentuk masa depan
generasi yang sehat dan produktif tidak dapat diabaikan. Fokus pada edukasi tentang
manfaat konsumsi susu sebagai sumber protein dan kalsium bertujuan untuk
mengembangkan kebiasaan positif sejak usia dini, dengan harapan dapat meningkatkan
kualitas hidup anak-anak di masa mendatang (Angraini, 2019). Di tengah tantangan
kesehatan yang dihadapi anak-anak, perhatian khusus terhadap aspek nutrisi dalam
pertumbuhan mereka menjadi suatu keharusan. Nutrisi memegang peranan kunci dalam
membentuk tubuh dan pikiran yang sehat pada anak-anak. Oleh karena itu, asupan nutrisi
yang tidak optimal berpotensi merugikan daya tahan tubuh, konsentrasi, dan prestasi
belajar mereka (Ernawati, 2017).

DOL: https://doi.org/10.25077 /jwa.31.3.492-497.2024 494


https://doi.org/10.25077/jwa.31.3.492-497.2024

Juwita dkk./WARTA PENGABDIAN ANDALAS - VOL. 31 NO. 3 (2024), 492-497

Gambar 1. Penyampaian Materi dan Sesi Bersama Peserta Kegiatan

Pada zaman di mana gaya hidup dan pola konsumsi makanan memiliki dampak
signifikan terhadap kesehatan jangka panjang, pemahaman mengenai peran susu sebagai
sumber nutrisi yang tidak hanya enak tetapi juga bermanfaat dapat membantu membentuk
kebiasaan hidup sehat sejak usia dini (Yuliandri, 2023; Nuryanto, 2014). Dalam susu
terkandung berbagai nutrisi yang baik untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak, seperti protein, berbagai vitamin, dan mineral. Protein berperan
dalam membantu proses pembentukan dan perbaikan jaringan tubuh, melibatkan otot,
kulit, dan organ-organ penting. Dalam segelas susu terkandung sekitar 7,5-8 gr protein
yang dibutuhkan oleh tubuh anak. Ada 2 jenis protein di dalam susu, yaitu kasein dan whey.
Protein kasein baik untuk mengontrol tekanan darah agat tetap stabil, sedangkan protein
whey baik untuk pertumbuhan dan kesehatan otot anak (Yuliandri, 2023).

Kalsium adalah mineral penting yang diperlukan oleh tubuh untuk membangun dan
menjaga kekuatan tulang dan gigi, serta berperan dalam berbagai fungsi fisiologis lainnya
(Sari, 2016). Anak-anak dan remaja memerlukan kalsium yang cukup untuk mendukung
pertumbuhan dan pengembangan tulang yang optimal. Susu mengandung sekitar 100-
gram kalsium, menjadikannya sebagai sumber kalsium terbaik dan memberikan kontribusi
terbesar terhadap asupan kalsium harian. Konsumsi susu secara teratur dapat membantu
memenuhi kebutuhan kalsium ini (Achmadi, 2023; Fatchiyah, 2021).

LTS L

Gambar 2. Kegiatan Minum Susu Bersama

Dalam kegiatan ini, juga diadakan sesi minum susu bersama dengan tujuan untuk
meningkatkan minat anak-anak dalam mengonsumsi susu. Berdasarkan data pada Gambar
3, terlihat bahwa setelah dilakukannya kegiatan minum susu bersama, sebanyak 39 anak
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menyatakan kesukaannya terhadap minum susu, sementara 4 peserta lainnya
mengungkapkan ketidakkesukaan mereka setelah minum susu. Beberapa alasan yang
disampaikan oleh peserta termasuk tidak menyukai rasa susu dan mengalami rasa mual
setiap kali mengonsumsi susu. Untuk mengatasi hal ini pemateri memberikan saran agar
meminum susu dengan campuran jus buah atau sereal sehingga rasa susu menjadi lebih
enak.
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Respon peserta kegiatan

Gambar 3. Respon Peserta Setelah Kegiatan Minum Susu Bersama

Minum susu memberikan manfaat besar untuk kesehatan dan kecerdasan anak-anak
dalam jangka panjang. Susu mengandung nutrisi penting seperti kalsium, vitamin D,
protein, dan asam lemak omega-3, yang mendukung pertumbuhan tulang dan
perkembangan otak optimal (Audihani, 2020). Kalsium dan vitamin D dalam susu berperan
dalam pembentukan dan penguatan struktur tulang anak-anak, serta protein membantu
pembentukan otot dan jaringan tubuh. Gabungan nutrisi ini tidak hanya meningkatkan
kecerdasan anak-anak, tetapi juga memberikan dukungan penting selama fase
pertumbuhan mereka. Keberadaan nutrisi ini dalam susu membentuk dasar yang kuat
untuk kesehatan dan kecerdasan anak-anak dalam jangka panjang, membantu mereka
tumbuh menjadi individu yang sehat dan pintar (Zakiyyah, 2021).

KESIMPULAN
Kegiatan edukasi ini efektif dalam meningkatkan pemahaman anak sekolah dasar
terhadap manfaat minum susu, hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata pada
posttest. Diharapkan setelah kegiatan ini minat anak-anak untuk mengkonsumsi susu
setiap hari menjadi meningkat.
UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam kegiatan

pengabdian masyarakat ini sehingga edukasi manafaat minum susu ini bisa terlaksana
dengan baik.
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